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ANALISIS AKTIVITAS DAN BIAYA LINGKUNGAN 

DALAM MEWUJUDKAN GREEN ACCOUNTING PADA 

BUMDES SETIA ASIH 

 

Hafifah Nasution1 

Sefi Amalia Agustin 2 
12Universitas Negeri Jakarta, Jl. Rawamangun Muka Jakarta 
Timur 13220  

 
Surel: hafifah.nasution@unj.ac.id 

 

 

Abstrak. Analisis Aktivitas dan Biaya Lingkungan dalam Mewujudkan 

Green Accounting pada BUMDes Setia Asih. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan akuntansi lingkungan pada salah satu unit bisnis 
milik BUMDes Setia Asih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif yaitu berdasarkan hasil dari wawancara dan 
dokumen internal Bank Sampah BUMDes Setia Asih. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa (1) Bank Sampah BUMDes Setia Asih belum 
melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai dengan pedoman akuntansi 

yang berlaku; (2) Bank Sampah BUMDes Setia Asih hanya melakukan 
pencatatan kas masuk dan keluar untuk mengetahui pendapatan yang 
diperoleh serta biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan operasional bank 

sampah; dan (3) Bank Sampah BUMDes Setia Asih juga belum menerapkan 
akuntansi lingkungan. Penelitian ini berkontribusi menghasilkan laporan 

keuangan tahun 2018, di mana pada tahun ini Bank Sampah BUMDes Setia 
Asih didirikan. 

 
Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan; Deteksi Lingkungan; Kegagalan 

Eksternal; Kegagalan Internal; Pencegahan. 

 
Abstract. Analysis of The Activities and Environmental Costs in Realizing the 

Green Accounting on BUMDes Setia Asih. This research aims to analyse the 
application of environmental accounting in one BUMDes Setia Asih’s Business Units. 

The method used in this research is a quantitative descriptive which is based on the 
results of the interviews and internal documents of Bank Sampah BUMDes Setia Asih. 
The results concluded that (1) Bank Sampah BUMDes Setia Asih has not done the 
recording of financial statements in accordance with the applicable accounting 
guidelines; (2) Bank Sampah BUMDes Setia Asih only record cash in and out to know 

the revenue earned and costs incurred in the operations of Bank Sampah; and (3) Bank 
Sampah BUMDes Setia Asih also has not implemented environmental accounting. 
This study contributed to produce a financial report of 2018, in which in this year 
Bank Sampah BUMDes Setia Asih was founded. 

 

Keywords: Environmental Accounting; Environmental Detection; External Failure; 
Internal Failure; Detection 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan BUMDes sebagai 
salah satu badan usaha desa yang 
menjalankan suatu kegiatan 

operasional dapat menimbulkan 
dampak terhadap lingkungan. 

Semakin berkembangnya kegiatan 
usaha yang dilakukan oleh 

BUMDes dalam memperoleh laba, 
maka semakin besar pengaruh yang 
ditimbulkan terkait konsekuensi 

lingkungan hidup di sekitarnya. 

Kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan akibat kegiatan operasi 
memicu keinginan bagi BUMDes 

untuk dapat berkontribusi dalam 
melestarikan lingkungan khususnya 
di lingkungan sekitar, salah satunya 

ialah dengan menerapkan konsep 
akuntansi lingkungan. Dengan 

menerapkan konsep akuntansi 
lingkungan, diharapkan BUMDes 

dapat lebih memperhatikan dampak 
lingkungan dari kegiatan operasinya 
maupun meminimalkan terjadinya 

kerusakan lingkungan. 

Desa Setia Asih merupakan 

Desa yang terletak di Kecamatan 

Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, 

Provinsi Jawa Barat. Desa Setia 
Asih berupaya meningkatkan 
kegiatan perekonomian masyarakat 

melalui BUMDes Setia Asih. 
Keberadaan BUMDes Setia Asih 

dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat di pedesaan melalui 

berbagai jenis usaha yang 
dijalankan oleh BUMDes tersebut. 
Kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh BUMDes Setia Asih yaitu 
Batik Samara dan Bank Sampah. 

Bank sampah merupakan salah 

satu bentuk usaha yang dijalankan 
oleh BUMDes Setia Asih dalam 

rangka mengurangi pencemaran 
lingkungan. Penerapan akuntansi 

lingkungan dalam segala aktivitas 
operasional yang ada di BUMDes 

akan menciptakan Green Accounting, 

yang berorientasi pada kepentingan 
3P yakni Profit (Keuntungan), People 

(Masyarakat Sekitar), dan Planet 

(Kelestarian Lingkungan). 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis aktivitas 

lingkungan yang dilakukan oleh 
BUMDes Setia Asih, menganalisis 
biaya-biaya terkait dengan 

penerapan aktivitas lingkungan 
yang terdapat pada BUMDes Setia 

Asih dan menganalisis proses 
pengidentifikasian, pengakuan, 

pengukuran, penyajian biaya terkait 
dengan aktivitas lingkungan dalam 
laporan keuangan BUMDes Setia 

Asih. 

 

TELAAH LITERATUR 

Pengertian Green Accounting 

Menurut Aniela (2012:2), Green 

accounting merupakan sebuah 

konsep akuntansi yang di dalamnya 

terdapat proses pengidentifikasian, 
pengukuran, penilaian dan 

pengungkapan biaya-biaya terkait 
dengan aktivitas yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan yang 

berhubungan dengan lingkungan. 
 

Sebuah badan usaha harus 
menerapkan akuntansi lingkungan 

dalam penyajian laporan 
keuangannya. Setelah penerapan 
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akuntansi lingkungan tersebut, 
diharapkan dapat mewujudkan 

terciptanya Green Accounting. 

Pengertian Akuntansi Lingkungan 

Menurut Ikhsan (2008:14), 

akuntansi lingkungan merupakan 
konsep akuntansi di mana biaya-

biaya terkait pengelolaan 
lingkungan (environmental costs) 

dimasukkan ke dalam pencatatan 
akuntansi suatu perusahaan atau 
lembaga pemerintah. 

 
Akuntansi lingkungan dapat 

diartikan sebagai suatu usaha 
pencegahan, pengurangan dan 

penghindaran dampak terhadap 
lingkungan yang dapat terjadi 
akibat kegiatan usaha yang 

dilakukan. 
 

Biaya lingkungan merupakan 
suatu akibat yang muncul baik dari 

sisi keuangan maupun non-
keuangan yang harus ditanggung 
oleh suatu lembaga maupun usaha 

dari kegiatan operasionalnya yang 
dapat mempengaruhi kualitas 

lingkungan. 

Tujuan Penerapan Akuntansi 

Lingkungan 

Menurut Ikhsan (2009:21), 

akuntansi lingkungan 
dikembangkan dengan maksud dan 

tujuan sebagai berikut: 
   

1. Akuntansi lingkungan dapat 
berfungsi sebagai tolak ukur 
dalam menilai keefektifan 

kegiatan konservasi lingkungan. 
Data terkait dengan akuntansi 

lingkungan juga digunakan 

untuk menentukan biaya yang 
diperlukan untuk kegiatan 

pengelolaan lingkungan. 
2. Akuntansi lingkungan berfungsi 

untuk menyampaikan dampak 
negatif yang mungkin timbul 

dari lingkungan, kegiatan 
konservasi lingkungan yang 
dilakukan dan hasil dari 

kegiatan konservasi lingkungan 
kepada publik.  

Biaya Lingkungan 

Menurut Hansen dan Mowen 
(2009:403), biaya lingkungan terdiri 

4 elemen, yaitu: 

 
1. Biaya Pencegahan 

(Enviromental Prevention Costs) 

merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam 
menjalankan aktivitas guna 
mencegah timbulnya limbah 

dan/atau sampah yang dapat 
berpotensi merusak lingkungan. 

2. Biaya Deteksi Lingkungan 
(Enviromental Detection Costs) 

merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam menilai sejauh mana 
aktivitas perusahaan terkait 

lingkungan telah memenuhi 

standar lingkungan yang 
berlaku. 

3. Biaya Kegagalan Internal 
Lingkungan (Enviromental 

Internal Failure Costs) 

merupakan biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk aktivitas 

perusahaan dalam proses 
penanggulangan timbulnya 

limbah atau sampah agar tidak 
dibuang ke lingkungan luar. 

4. Biaya Kegagalan Eksternal 
Lingkungan (Enviromental 
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External Failure Costs) 

merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk aktivitas yang dilakukan 

akibat timbulnya sampah atau 
limbah yang memicu kerugian 

terhadap pihak lain di sekitar 
lingkungan perusahaan. 

Tahap-Tahap Alokasi Biaya 

Lingkungan 

Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia yang terdapat di dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) pada tahun 
2009, pengelompokan dalam tahap 

analisis lingkungan ialah sebagai 
berikut: 

 
1. Identifikasi 

Perusahaan melakukan 
identifikasi terkait dengan 
biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan untuk melakukan 
penanggulangan terkait dengan 

lingkungan akibat kegiatan 
operasional usahanya. 

2. Pengakuan 
Setelah dilakukan proses 
pengidentifikasian, biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan akan 
diakui sebagai akun atau 

rekening biaya pada saat terjadi 
penerimaan manfaat dari 

sejumlah nilai yang telah 
dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk pembiayaan lingkungan. 

3. Pengukuran 
Selanjutnya, perusahaan akan 

mengukur biaya-biaya yang 
telah dikeluarkan untuk 

pengelolaan lingkungan dengan 
menggunakan satuan moneter 
yang telah ditetapkan 

sebelumnya dan sebesar yang 
dikeluarkan.   

4. Penyajian 
Dalam proses penyajian biaya 

lingkungan di dalam laporan 
keuangan, akun-akun yang 

dipakai dapat dilaporkan 
dengan nama rekening yang 
berbeda-beda karena tidak ada 

ketentuan terkait nama 
rekening yang harus digunakan 

perusahaan dari alokasi 
pembiayaan lingkungan. 

5. Pengungkapan 
Pengungkapan (disclosure) 

terkait dengan biaya-biaya 

lingkungan diungkapkan dalam 
laporan keuangan untuk 

memberikan informasi bagi 
pengguna laporan keuangan.  

Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi 
keuangan PSAK No. 1 (2015), 

laporan keuangan adalah suatu 
penyajian yang dilakukan secara 
struktural dari  posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas. 

Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2009:3), tujuan 

dibuatnya laporan keuangan ialah 

untuk menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahan posisi keuangan 

yang terjadi dalam suatu 
perusahaan yang dapat bermanfaat 
bagi penggunanya dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 
Jenis-jenis laporan keuangan 

meliputi: 

1. Laporan laba-rugi 
2. Laporan perubahan modal 

3. Laporan posisi keuangan 
4. Laporan arus kas 
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5. Catatan atas laporan keuangan 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) 

Menurut Peraturan Menteri Dalam 
Negeri (Permendagri) Nomor  39 

Tahun 2010 Pasal 1 ayat (6), Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan suatu bentuk usaha di 

lingkungan desa yang didirikan oleh 
pemerintah desa dengan 

kepemilikan modal dan 
pengelolaannya dilakukan oleh 

pemerintah desa dan masyarakat di 
desa tersebut.  

Penghargaan BUMDes Terkait 

dengan Pelestarian Lingkungan 

Mendukung usaha pelestarian 
lingkungan, pemerintah 
memberikan penghargaan sebagai 

suatu bentuk apresiasi kepada 
BUMDes yang telah berupaya 

menjaga lingkungannya. Berikut 
merupakan beberapa penghargaan 

terkait upaya dalam menjaga 
kelestarian lingkungan: 

1. Program Kampung Iklim 
(Proklim) 

2. Bank Sampah Terbaik 
 

Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis aktivitas terkait 
lingkungan yang dilakukan oleh 

BUMDes Setia Asih dan biaya-
biaya yang dihasilkan oleh 

BUMDes terkait aktivitas 
lingkungan tersebut. 

Setelah menganalisis biaya-

biayanya, penelitian ini juga akan 
menganalisis proses 

pengidentifikasian, pengakuan, 
pengukuran, dan penyajian dalam 

laporan keuangan terkait biaya 
aktivitas lingkungan yang 
dihasilkan oleh BUMDes Setia 

Asih. 

 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 

Sumber: Data Diolah Penulis, Tahun 2019 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Setia Asih di Desa 

Setia Asih Kecamatan Tarumajaya 

Jawa Barat. 

Penelitian ini menggunakan 
sumber data primer, yaitu data 
yang diperoleh penulis langsung 

dari BUMDes Setia Asih dengan 
melakukan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 

adalah Wawancara, Observasi dan 
Dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 
analisis kuantitatif. Penelitian 
melakukan analisis terkait biaya-

biaya yang dikeluarkan oleh 
BUMDes Setia Asih dalam 

menjalankan usaha bank sampah 
periode September s.d. Desember 

2018. Penelitian ini melakukan 
proses identifikasi, pengukuran, 
pengakuan, penyajian dan 

pengakuan terkait biaya-biaya 
tersebut yang kemudian dibuat 

dalam bentuk laporan keuangan 
berdasarkan pedoman akuntansi 

lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BUMDes Setia Asih dibentuk 

pada bulan Desember tahun 2015. 
Unit usaha yang dibentuk oleh 
BUMDes Setia Asih, yaitu Batik 

Samara (Setia Mandiri Sejahtera) 
dan Bank Sampah. 

Bank Sampah BUMDes Setia 
Asih dibentuk pada bulan  

September 2018. Unit usaha bank 
sampah BUMDes Setia Asih 
merupakan salah satu program 

Corporate Social Responsbility dari 

PT Pegadaian, sehingga unit usaha 

bank sampah BUMDes Setia Asih 
bekerja sama dengan PT 

Pegadaian. 

Kerjasama BUMDes Setia 
Asih dengan PT Pegadaian terkait 

bank sampah merupakan salah 
satu upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya pencemaran 
lingkungan. “Sampah Jadi Emas” 

merupakan slogan dalam 
menjalankan unit usaha bank 
sampah ini. Sampah yang 

dihasilkan dari kegiatan sehari-hari 
kemudian dikumpulkan dan 

disetorkan kepada Bank Sampah 
sehingga nantinya dapat diubah 

dalam bentuk tabungan emas di PT 
Pegadaian.  
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Gambar 2 

Mekanisme Bank Sampah  

BUMDes Setia Asih 
 

 
 
Sumber: Dokumen Internal Unit Usaha Bank Sampah BUMDes Setia Asih, Tahun 2019 

 

Unit kegiatan bank sampah 
BUMDes Setia Asih masih dalam 

tahap pengembangan sehingga 
dalam pencatatan keuangannya 

masih dilakukan secara sederhana. 
Unit kegiatan usaha bank sampah 
BUMDes Setia Asih belum 

membuat laporan keuangan secara 
lengkap seperti laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan 

posisi keuangan, laporan arus kas 
dan catatan atas laporan keuangan.  

Unit kegiatan usaha bank 
sampah BUMDes Setia Asih hanya 

membuat pencatatan sederhana 
dan ringkas terkait kas masuk dan 
keluar. Selain itu, pelaporan atas 

akun-akun yang berkaitan dengan 
lingkungan belum diklasifikasikan 

secara khusus. 
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Gambar 3 

Laporan Realisasi Biaya dan Pendapatan Operasional Bank Sampah 

Periode September s.d. Desember 2018 

 
 

Sumber: Dokumen Internal Unit Usaha Bank Sampah BUMDes Setia Asih, Tahun 2019 
 
Kegiatan usaha bank sampah, terdapat beberapa prasarana yang 

digunakan diantaranya yaitu tempat penampungan sampah atau bank 

sampah, kendaraan pengangkut sampah dan alat timbangan. Prasarana 
tersebut diberikan oleh PT Pegadaian ke bank guna mendukung program 

CSR yang dijalankan oleh PT Pegadaian. Prasarana tersebut nantinya 
menjadi  milik bank sampah, biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 

pemeliharaan akan ditanggung oleh pihak bank sampah. 
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Tabel 1 
Daftar Sarana Bank Sampah 

BUMDes Setia Asih per Desember 

2018 

N

o 
Sarana 

Harga 

Perolehan 

(Dalam 

Ribuan) 

Fungsi 

1 Tempat 
Penam-

pungan 
Sampa

h 

Rp150.000 
(Sumba-

ngan) 

Menampung 
Sampah 

yang telah 
diangkut 

dari rumah 
warga 

2 Kenda-
raan 

pengan
g-kut 

sampah 

Rp17.000 
(Sumba-

ngan) 

Kendaraan 
operasional 

yang 
digunakan 

untuk 
mengangkut 

sampah dari 
rumah 
warga. 

3. Alat 

Timba-
ngan 

Rp350 

(Sumba-
ngan) 

Alat untuk 

menimbang 
sampah 
yang telah 

dikumpulka
n dari 

rumah-
rumah 

warga 

Sumber: Dokumen Internal Unit Usaha 

Bank Sampah BUMDes Setia 

Asih, Tahun 2019 

Aktivitas Lingkungan Pada Unit 

Kegiatan Usaha Bank Sampah 

BUMDes Setia Asih 

Adapun aktivitas lingkungan 

pada Unit Usaha Bank Sampah 
BUMDes Setia Asih, yaitu: 

1. Aktivitas Pencegahan 
Aktivitas pencegahan 

terdiri dari: 

a. Sosialisasi Pengelolaan 

Sampah  
Kegiatan sosialisasi ini 
dilakukan oleh petugas 

bank sampah pada awal 
pembentukan bank 

sampah untuk 
memberitahu tujuan 
didirikannya bank sampah 

serta warga desa Setia 
Asih dapat berpartisipasi 

dalam menjaga lingkungan 
melalui kegiatan 

pengelolaan sampah yang 
dihasilkan dari kegiatan 
sehari-harinya. 

b. Pelatihan Petugas Bank 

Sampah  

Seiring berjalannya 

kegiatan pengelolaan 
sampah yang dilakukan 
oleh unit usaha bank 

sampah, terdapat pelatihan 
yang diberikan kepada 

petugas bank sampah yaitu 
pelatihan tekait dengan 

proses pengelolaan 
sampah.  

Pelatihan ini 

dilakukan untuk 
memberikan pengetahuan 

lebih kepada petugas bank 
sampah terkait dengan 
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penanganan sampah 
sehingga tidak mencemari 

lingkungan sekitar. 

c. Kegiatan Pengelolaan 

Sampah 

Adapun kegiatan 
pengelolaan sampah unit 

usaha bank sampah 

BUMDes Setia Asih 

adalah sebagai berikut. 

1) Pengangkutan 
Setiap warga yang 

memiliki sampah dari 
hasil kegiatan rumah 
tangganya akan 

mengumpulkan 
sampah berdasarkan 

klasifikasi yang sudah 
ditentukan oleh bank 

sampah BUMDes 
Setia Asih. Setelah 
melakukan pemilahan, 

petugas bank sampah 
akan mengunjungi 

rumah-rumah warga 
yang ingin 

menyetorkan sampah 
dari hasil kegiatan 
rumah tangganya. 

Pengangkutan sampah 
tersebut dilakukan 

menggunakan motor 
tiga roda. 

2) Penimbangan 
Setelah melakukan 
pengangkutan sampah 

dari rumah-rumah 
warga, petugas bank 

sampah kemudian 
akan melakukan 

penimbangan sampah 
yang sudah 
dikumpulkan.  

 

3) Penjualan 
Setelah melakukan 

penimbangan, sampah 
tersebut nantinya akan 

dijual kepada 
pengepul. 

 

2. Aktivitas Deteksi Lingkungan 

Terdapat aktivitas deteksi 

lingkungan yang dilakukan 
oleh unit usaha bank sampah 
BUMDes Setia Asih yaitu 

kegiatan pengawasan terhadap 
kegiatan pengelolaan sampah 

yang dilakukan petugas unit 
usaha bank sampah BUMDes 

Setia Asih.  

3. Aktivitas Kegagalan Internal 

Terdapat aktivitas kegagalan 

internal yang dilakukan oleh 
unit usaha bank sampah 
BUMDes Setia Asih akibat 

terjadinya kegagalan dalam 
kegiatan pengelolaan sampah 

yaitu perbaikan kendaraan 
pengangkut sampah. Perbaikan 

kendaraan ini dilakukan pada 
bulan Desember 2018. 

4. Aktivitas Kegagalan 

Eksternal 

Terdapat aktivitas kegagalan 
eksternal yang dilakukan oleh 

unit usaha bank sampah 
BUMDes Setia Asih dalam 

menanggulangi akibat 
pembuangan sampah ke luar 

lingkungan atau akibat dari 
adanya tempat penampungan 
sampah (bank sampah). Unit 

usaha bank sampah BUMDes 
Setia Asih menanggung 

kerugian terkait dengan 
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kegiatan pengasapan (fogging), 

kegiatan posyandu serta 

pembersihan lingkungan warga 
Desa Setia.  

Biaya Lingkungan Pada Pada 

Unit Kegiatan Usaha Bank 

Sampah BUMDes Setia Asih 

Klasifikasi biaya-biaya 

lingkungan ini, berpedoman pada 
akuntansi lingkungan. Klasifikasi 

biaya tersebut antara lain: 

1. Biaya Pencegahan 

Biaya terkait pencegahan 
antara lain: 

a. Sosialisasi Pengelolaan 

Sampah 

Kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan oleh unit usaha 
bank sampah BUMDes 

Setia Asih  tidak 
mengeluarkan biaya. Biaya 

untuk melakukan 
sosialisasi ini ditanggung 
oleh PT Pegadaian selaku 

pihak yang bekerja sama 
dengan unit usaha bank 

sampah BUMDes Setia 
Asih.  

b. Pelatihan Petugas Bank 

Sampah  

Unit usaha bank sampah 

mengeluarkan biaya 
pelatihan sebesar 
Rp3.000.000 karena 

terdapat kegiatan pelatihan 
pada bulan September dan 

November 2018. 

c. Kegiatan Pengelolaan 

Sampah 

Kegiatan usaha dalam 
pengelolaan sampah, 

terdapat biaya-biaya yang 
dikeluarkan yaitu antara 

lain: 

1) Pengangkutan  
Proses 

pengangkutan terdapat 
biaya yang 

dikeluarkan 

diantaranya sebagai 

berikut: 
a) Biaya Jasa 

Pegawai 

Total biaya yang 
dikeluarkan untuk 

membayar jasa 
pegawai dalam 

kegiatan 
pengangkutan 
selama empat 

bulan (September 
s.d Desember 

2018) adalah 
sebesar 

Rp6.000.000. 
b) Biaya Bahan 

Bakar Motor 

Pengangkut 
Sampah 

Total biaya yang 
telah dikeluarkan 

untuk pembelian 
bahan bakar 

kendaraan 

pengangkut 
sampah selama 

empat bulan 
(September s.d 

Desember 2018) 
adalah sebesar 
Rp2.400.000. 

c) Biaya 
Pemeliharaan 

Kendaraan 
Pengangkut 

Sampah 
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Total biaya yang 
dikeluarkan untuk 

melakukan 
perawatan selama 

empat bulan 
(September s.d 

Desember 2018) 
adalah sebesar 
Rp1.000.000. 

d) Biaya Pembelian 
Tali, Karung dan 

Pisau 
Total biaya yang 

dikeluarkan untuk 
pembelian tali, 
karung dan pisau 

selama empat 
bulan (September 

s.d Desember 
2018) adalah 

sebesar 
Rp800.000. 

2) Penimbangan 

Dalam proses 
penimbangan, 

terdapat biaya yang 
dikeluarkan 

diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Biaya Jasa 

Pegawai 
Total biaya yang 

dikeluarkan untuk 
membayar jasa 

pegawai dalam 
kegiatan 
pengangkutan 

selama empat 
bulan (September 

s.d Desember 
2018) adalah 

sebesar 
Rp6.000.000. 

b) Biaya 

Pemeliharaan 
Timbangan 

Total biaya yang 
dikeluarkan untuk 

melakukan 
perawatan alat 

timbangan selama 
empat bulan 

(September s.d 
Desember 2018) 
adalah sebesar 

Rp100.000. 
3) Penjualan 

Total biaya yang 
dikeluarkan untuk 

membayar jasa 
pegawai dalam 
kegiatan 

pengangkutan selama 
empat bulan 

(September s.d 
Desember 2018) 

adalah sebesar 
Rp4.000.000. 
 

2. Biaya Deteksi Lingkungan 

Kegiatan pengawasan ini, 
unit usaha bank sampah 

mengeluarkan biaya untuk 
pihak yang melakukan 
pengawasan sebesar 

Rp500.000 per bulan. Maka 
total biaya yang dikeluarkan 

selama 4 bulan (September s.d 
Desember) adalah sebesar 

Rp2.000.000.  

3. Biaya Kegagalan Internal 
Pada bulan Desember 2018, 

unit usaha bank sampah 

mengeluarkan biaya untuk 
memperbaiki kendaraan 
pengangkut sampah sebesar 

Rp300.000. 
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4. Biaya Kegagalan Eksternal 

Pada bulan November 
2018, unit usaha bank sampah 

mengeluarkan biaya sebesar 
Rp350.000 untuk membayar 
jasa petugas kebersihan. Selain 

itu, unit usaha bank sampah 
juga mengeluarkan biaya 

sebesar Rp350.000 untuk 
melakukan pengasapan 

(fogging). 

Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka penulis membuat 

laporan biaya lingkungan 
berdasarkan pedoman 

akuntansi lingkungan sesuai 
dengan klasifikasi biaya yang 

telah ditentukan seperti pada 
Gambar 4. 

 

 

Identifikasi, Pengakuan, Penyajian, Dan Pengungkapan Dalam Laporan 

Keuangan Terkait Biaya Lingkungan Pada Usaha Bank Sampah BUMDes 

Setia Asih 

Berikut ini merupakan tahap perlakuan akuntansi lingkungan pada Unit 

Usaha Bank sampah BUMDes Setia Asih. 

a. Identifikasi 
Unit usaha bank sampah pada BUMDes Setia Asih mengidentifikasi 

biaya-biaya yang dikeluarkan terkait dengan pengelolaan sampah sebagai 
beban tenaga kerja dan beban operasional pada laporan laba rugi. 

 

Gambar 4 

Laporan Biaya Lingkungan Unit Usaha Bank Sampah BUMDes Setia 

Asih 

 
 

Sumber: Data Diolah Penulis, Tahun 2019 
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b. Pengakuan 

Unit usaha bank sampah 
BUMDes Setia Asih mengakui 
biaya pada saat sudah 

memberikan manfaat. 
Pembiayaannya dilakukan 

setiap akhir bulan dan 
dilaporkan pada laporan 

keuangan.  
c. Pengukuran 

Berdasarkan hasil 

pengamatan unit usaha bank 
sampah BUMDes Setia Asih 

dalam mengukur biaya yang 
dikeluarkan menggunakan 

satuan moneter dalam hal ini 
adalah rupiah dengan acuan 
realisasi biaya pada periode 

sebelumnya dan sebesar cost 

yang dikeluarkan.  

d. Penyajian 
Berdasarkan hasil penelitian 

atas penyajian lingkungan, unit 
usaha bank sampah 

menyajikan biaya lingkungan 
bersama dengan biaya tenaga 
kerja dan biaya operasional 

dalam laporan laba rugi unit 
usaha bank sampah di 

BUMDes Setia Asih. Tidak 
terdapat penyajian secara 

khusus terkait dengan biaya-
biaya yang berhubungan 
dengan kegiatan pengelolaan 

sampah pada unit usaha bank 
sampah.  

e. Pengungkapan 
Berdasarkan hasil 

penelitian atas pengungkapan 
biaya lingkungan, biaya-biaya 
lingkungan diungkapkan ke 

dalam beban tenaga kerja dan 
biaya operasional pada laporan 

laba rugi unit usaha bank 

sampah di BUMDes Setia 

Asih. 
Pengungkapan biaya 

lingkungan dalam laporan 

keuangan unit usaha bank 
sampah BUMDes Setia Asih 

belum memiliki akun khusus 
atau laporan khusus terkait 

biaya lingkungan yang 
berhubungan dengan kegiatan 
pengelolaan sampah pada unit 

usaha bank sampah.  
Berdasarkan penjelasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa 
unit usaha bank sampah 

BUMDes Setia Asih belum 
melakukan pencatatan 
akuntansi lingkungan secara 

sempurna dan sesuai dengan 
pedoman akuntansi 

lingkungan. 
Lampiran yang terdapat 

pada penelitian ini merupakan 
rekomendasi laporan keuangan 

(laporan laba rugi, laporan 
perubahan modal, laporan 
posisi keuangan, dan laporan 

arus kas) periode September 
sampai Desember 2018 dari 

penulis yang dapat menjadi 
masukan bagi Unit Usaha 

Bank Sampah BUMDes Setia 
Asih. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian 
mengenai penerapan akuntansi 
lingkungan pada unit usaha bank 

sampah di BUMDes Setia Asih. 
Maka penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Unit usaha bank sampah di 

BUMDes Setia Asih belum 
mengklasifikasikan aktivitas-
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aktivitas terkait pengelolaan 
sampah sesuai dengan 

klasifikasi akuntansi 
lingkungan.  

2. Unit usaha bank sampah di 
BUMDes Setia Asih juga 
belum menerapkan konsep 

akuntansi lingkungan pada 
laporan keuangannya. Unit 

usaha bank sampah di 
BUMDes Setia Asih 

mengidentifikasi dan mencatat 
biaya-biaya terkait dengan 
lingkungan sebagai biaya 

tenaga kerja dan biaya 
operasional. 

3. Unit usaha bank sampah di 
BUMDes Setia Asih belum 
membuat laporan keuangan 

secara rinci berdasarkan 
pedoman pelaporan akuntansi 

keuangan.  
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